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“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah sangat 

berat siksaanNya.”. 
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ABSTRAK 

Fatichah. 2023. Kolaborasi Guru Pendidikan Agama Islam Dengan Guru 

Bimbingan Konseling Dalam Membentuk Akhlakul Peserta Didik Karimah Di 

SMP Negeri 2 Bojong Kabupaten Pekalongan. Skripsi. Program Studi/Fakultas: 

PAI/Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) KH. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing: Mohamad Yasin Abidin, 

M. Pd. 

Kata Kunci: Kolaborasi, Guru PAI dan Guru BK, Membentuk Akhlakul Karimah 

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya penurunan akhlak dimana dalam hal ini 

membentuk akhlakul karimah pada peserta didik sangat dibutuhkan. Membentuk 

akhak peserta didik di sekolah dibutuhkan dan tidak lepas dengan peran guru 

terutama guru PAI dan BK, sebab kedua guru tersebut sangat dibutuhkan untuk 

akhlak peserta didik. Membentuk akhlak peserta didik di lingkungan sekolah akan 

lebih mudah jika kedua guru PAI dan BK saling berkolaborasi dengan peserta didik 

yang memiliki latar belakang yang berbed-beda. Guru PAI dengan guru BK 

berupaya untuk program kolaborasi agar berjalan dengan baik dengan menjadikan 

peserta didik memiliki akhlakul karimah. 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah (1) Bagaimana kolaborasi 

guru PAI dengan BK dalam membentuk akhlakul karimah pada peserta didik di 

SMP Negeri 2 Bojong? (2) Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat 

kolaborasi guru PAI dengan guru BK dalam membentuk akhlakul karimah pada 

peserta didik di SMP Negeri 2 Bojong? Tujuannya adalah Untuk mendeskripsikan 

Kolaborasi Guru PAI dengan Guru BK Dalam Membentuk Akhlakul Karimah Pada 

Peserta Didik dan Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan faktor 

penghambat Kolaborasi Guru PAI Dengan Guru BK dalam Membentuk Akhlakul 

Karimah Pada Peserta Didsik di SMP Negeri 2 Bojong. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif deskriptif dan melalu 

pendekatan penelitian lapangan (File Research). Data yang digunakan dalam 

penelitian ini yakni, data primer dari kepala sekolah guru PAI dan BK, dan peserta 

didik dan data sekunder dari beberapa jurnal, referensi buku. Adapun teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara semiterstruktur, observasi 

dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah teknik analisis Miles and Huberman yaitu reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa: bentuk pelaksanaan kolaborasi 

yang dilakukan guru PAI dengan guru BK untuk membentuk akhlakul karimah 

pada peserta didik dengan saling membagi tugasnya masing. Adapun bentuk 

akhlakul karimah yang diterapkan yaitu dengan menanamkan nilai-nilai akhlakul 

karimah. Faktor pendukung dalam membentuk akhlakul karimah yaitu kerjasama 

guru PAI dan BK dengan guru lain, kerja sama guru dengan orang tua, sarana dan 

prasarana. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu keterbatasan waktu dan 

kurangnya kesadaran diri peserta didik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan suatu proses interaksi manusia dengan 

lingkungannya yang berlangsung sacara sadar dan terencana dalam rangka 

mengembangkan segala potensinya, baik jasmani (kesehatan fisik) dan rohani 

(pikir, rasa, karya, cipta, dan budi nurani) yang menimbulkan perubahan positif 

dan kemajuan, baik kognitif, efektif, maupun psikomotorik yang berlangsung 

secara yerus menerus guna mencapai tujuan hidupnya.1  

Pada UU No 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional adalah 

salah satu UU yang lahir pasca reformasi, disahkan menjadi UU pada tanggal 

8 Juni 2003 Era pemerintahan Presiden Megawati.2 Pendidikan merupakan 

jalan paling efektif dalam upaya pengembangan kemampuan pada manusia. 

Dimana melalui Pendidikan, siswa maupun siswi dapat di bina atau dibimbing 

untuk menjadi dirinya sendiri, dengan memiliki potensi kepribadian dan moral 

yang baik. Kenyataan yang terjadi Pendidikan belum sepenuhnya mampu 

memerankan fungsi secara optimal.  

Membentuk akhlak sama dengan berbicara tentang tujuan pendidikan, 

karena banyak sekali dijumpai pendapat para ahli yang menyatakan bahwa 

 
1 Ruslam Ahmadi, Pengantar Pendidikan Asas & Filsafat Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-ruzz 

Media, 2014), hal. 38. 
2Abdul Rahman. “Analisis UU Sistemm Pendidikan Naisonal Nomor 20 Tahun 2003 dan 

Implikasinya Terhadap Pelaksanaan Pendidikan di Indonesia”. (Rejang Lebong: Jurnal of Education 

and Intruction, No. 1, Juni, IV, 2021), hlm. 99.  
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tujuan pendidikan adalah pembentukan akhlak. Misalkan pendapat 

Muhammad Atiyah al-Abrasiyah yang dikutip oleh Abuddin Nata, mengatakan 

bahwa pendidikan budi pekerti dan akhlak adalah jiwa dan tujuan pendidikan 

Islam. Demikian pula Ahmad D. Marimba berpendapat bahwa tujuan utama 

pendidikan Islam adalah identik dengan tujuan hidup setiap muslim, yaitu 

untuk menjadi hamba Allah, yaitu hamba yang percaya dan menyerahkan diri 

kepada-Nya dengan memeluk agama Islam.3 Oleh karena itu, perhatian 

terhadap anak menjadi fokus utama dalam pendidikan. Melalui pendidikan 

akhlak, manusia mengetahui mana yang benar mana yang buruk. Sebab itu, 

seiring perkembangan zaman pendidikan akhlak mempunyai posisi yang 

strategis dalam pengadilan perilaku dan perbuatan manusia. 

Pendidikan akhlak merupakan suatu proses mendidik, memelihara, 

membentuk, dan memberikan latihan mengenai akhlak dan kecerdasan berfikir 

baik yang bersifat formal maupun informal yang di dasarkan pada ajaran-ajaran 

islam. Pendidikan akhlak dapat diintegritaskan dalam pembelajaran pada mata 

pelajaran sekolah, seperti pembelajaran yang berkaitan dengan konteks dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pembelajaran pendidikan akhlak 

tidak hanya di dalam ranah kohnitig saja tetapi juga menyentuh pada 

internalisasi dan peristiwa nyata dalam kehidupan peserta didik di masyarakat.4 

Sasaran pendidikan akhlak adalah semua sivitas akademika yang 

terdapat pada satuan pendidikan, baik negeri maupun swasta. Semua warga 

 
3 Firdaus, “Membentuk Pribadi Berakhlakul Karimah Secara Pisikologis”, (Jurnal Al-Dzikra: 

No. 1, Vol. XI, 2017), hlm. 65.  
4 Ali, Ilmu dan Aplikasi Pendidikan Bagian III Pendidikan Disiplin Ilmu, (Bandung: Imperial 

Bhakti Utama, 2012), hlm. 39.   
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terdapat pada satuan pendidikan, baik negeri maupun swasta. Semua warga 

sekolah menjadi pendidikan akhlak mulai dari kepala sekolah, peserta didik, 

guru dan tata usaha sekolah. Dengan adanya pendidikan akhlak diharapkan 

setiap inidividu memiliki keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT, 

berakhlak mulia, dan memiliki kepribadian sesuai dengan norma-norma yang 

berlaku. Dengan demikian tujuan pendidikan akhlak adalah menghsilkan 

manusia yang berakhlak mulia.5 

Dalam perjalanan pendidikan seperti sekarang ini, pendidikan akhlak 

bagi peserta didik merupakan suatu hal yang perlu dibina di sekolah dan 

pembinaan anak di sekolah dilimpahan kepada guru Pendidikan Agama Islam 

(PAI), sebab tugas guru Pendidikan Agama Islam adalah membentuk dan 

membina akhlak peserta didik agar menjadi lebih baik dan menjadi insan yang 

akhlakul karimah.  

Dengan karakter sikap peserta didik yang berbeda, guru Pendidikan 

Agama Islam tidak serta merta melakukan tugasnya sendiri. Dalam bertuagas 

guru Pendidikan Agama Islam di bantu oleh rekan-rekan guru di sekolah. Guru 

yang berperan penting dan sangat membantu tugas guru Pendidikan Agama 

Islam adalah guru Bimbingan Konseling. Sebab, guru Bimbingan Konseling 

merupakan guru yang banyak berinteraksi langsung dengan peserta didik di 

sekolah mulai menangani, membimbing, dan membantu menyelesaikan 

masalah yang dihadapi oleh peserta didik.  

 
5 Mariyam, Pendidikan Akhlak, (Banten: Media Publisher, 2018), 30. 
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Dalam hal ini, guru Pendidikan Agama Islam berkolaborasi dengan guru 

Bimbingan Konseling. Kolaborasi yang dilakukan kedua guru ini sangat 

penting dalam membentuk akhlak peserta didik, karena akhlak peserta didik 

merupakan cerminan baik atau buruknya sekolah tersebut. Guru Pendidikan 

Agama Islam di kelas dan bagaimana menjelaskan bagaimana penerapan 

akhlak pada kehidupan sehari-hari peserta didik, sedangkan untuk bimbingan 

dan memantau perkembangan akhlak peserta didik menjadi tugas guru 

Bimbingan Konseling. Selain itu memantau perkembangan akhlak, guru 

Bimbingan Konseling juga menangani peserta didik yang bermasalah dengan 

penerapan akhlak di kehidupan sehari-hari. 

Kolaborasi atau kerjasama yang dilakukan antara guru Pendidikan 

Agama Islam degan guru Bimbingan Konseling memiliki tanggung jawab 

dalam membimbing, mengarahkan, melatih, mengajar, mengasuh, serta 

mengawasi setiap tindakan yang di lakukan peserta didik di sekolah sesuai 

dengan ajaran Islam dan normal sosial.6 

Kerjasama antara guru Pendidikan Agama Islam dengan guru Bimbingan 

Konseling bukanlah tidak beralasan, tetapi kedua guru ini memiliki ikatan erat 

dan berhubungan dengan membentuk akhlak peserta didik. Hal itu dapat dilihat 

dari perubahan tingkah laku peserta didik seperti pada saat melanggar 

peraturan sekolah. Realitanya saat peserta didik saat melanggar peraturan 

sekolah lebih suka beralasan dan berbohong, hal ini perlu ditanggapi dengan 

 
6 Akhmah Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2014), hlm. 21. 
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bijaksana dan lemah lembut oleh guru Pendidikan Agama Islam. Tetapi tak 

jarang hal ini kurang maksimal dan disinilah guru Agama Islam bekerja sama 

dengan guru bimbingan konseling untuk menangani dan menyelesaikan 

masalah tersebut.  

Adapun beberapa fenomena-fenomena di atas di lokasi penelitian ini 

yaitu di SMP Negeri 2 Bojong yang terjadi yaitu adanya penurunan akhlak 

peserta didik di SMP Negeri 2 Bojong yaitu, peserta didik tidak mematuhi 

peraturan sekolah, peserta didik berbicara kasar, peserta didik belum semuanya 

memiliki perilaku akhlakul karimah di lingkungan sekolah. Dengan hal itu 

kolaborasi guru Pendidikan Agama Islam dengan guru bimbingan konseling 

dalam mengatasi penurunan moral akhlak yang terjadi pada peserta didik di 

SMP Negeri 2 Bojong yaitu, kerjasama yang dilakukan guru Pendidikan 

Agama Islam dengan guru bimbingan konseling yang di maksud adalah adanya 

kerja sama dalam kegiatan keagamaan yang di laksanakan di lingkup sekolah 

dimana kegiatan tersebut meliputi, kegiatana sholat dhuha berjama’ah, 

kegiatan sholat dzuhur berjama’ah, kegiatan 3S. Dengan hal itu melalui guru 

bimbingan konseling bisa dikembangkan perilaku seperti kejujuran, 

kedisiplinan, kerja keras, kemandirian, kerja sama, memiliki sikap hormat 

patuh pada peraturan dan tanggung jawab.  

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tanggal 10 Maret 2023 di 

SMP Negeri 2 Bojong, bahwa seluruh tenaga pengajar mempunyai hubungan 

kerjasama dalam membentuk akhlakul karimah pada peserta didik. Salah satu 

bukti adanya kerjasama antara guru Pendidikan Agama Islam dengan guru 
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Bimbingan Konseling adalah berdasarkan wawancara dengan Bapak Wiwit 

Widiatmoko yaitu selaku guru Bimbingan Konseling di SMP Negeri 2 Bojong, 

mengatakan bahwa: “Adanya kolaborasi (Kerjasama) yang dilakukan oleh 

guru Pendidikan Agama Islam Dengan Guru Bimbingan Konseling Dalam 

membentuk Aklakul Karimah pada siswa.”7 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas bahwasanya peneliti tertarik 

untuk mengangkat judul “Kolaborasi Guru Pendidikan Agama Islam 

Dengan Bimbingan Konseling Dalam Membentuk Akhlakul Karimah 

Pada Peserta Didik di SMP Negeri 2 Bojong Kabupaten Pekalongan”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan dan membatasi 

permasalahan yang akan dibahas agar terfokus dan terarah, maka dapat diambil 

rumusan masalah yaitu:  

1. Bagaimana kolaborasi guru Pendidikan Agama Islam Dengan Bimbingan 

Konseling Dalam Membentuk Akhlakul Karimah Pada Perserta Didik di 

SMP Negeri 2 Bojong Kabupaten Pekalongan? 

2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat kolaborasi Guru 

Pendidikan Agama Islam Dengan Guru Bimbingan Konseling Dalam 

Membentuk Akhlakul Karimah Pada Peserta Didik di SMP Negeri 2 

Bojong Kabupaten Pekalongan? 

 

 
7Wiwit Widiatmoko, Guru Bimbingan Konseling SMP Negeri 2 Bojong, Wawancara Pribadi, 

Pekalongan 10 Maret 2023. 
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C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah tersebut maka tujuan penelitiannya adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan Kolaborasi Guru Pendidikan Agama Islam dan 

Guru Bimbingan Konseling Dalam Membentuk Akhlakul Karimah Pada 

Peserta di SMP Negeri 2 Bojong  

2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan faktor penghambat 

Kolaborasi Guru Pendidikan Agama Islam Dengan Guru Bimbingan 

Konseling dalam Membentuk Akhlakul Karimah Pada Peserta Didik di 

SMP Negeri 2 Bojong. 

D. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka dari hasil penelitian ini bisa 

bermanfaat baik secara tioritis maupun praktis. Adapun manfaat yang dapat di 

harapkan dari penelitian di atas yaitu sebagai berikut:  

1. Manfaat Secara Teoritis 

Dapat dilihat dari pandangan teoritis, penelitian ini mampu 

menyumbangkan kontribusi pada dunia pendidikan, khususnya dalam 

penyampaian pendidikan agama dalam akhlakul karimah untuk peserta 

didik. 

2. Manfaat Secara Praktis 

a. Bagi UIN KH. Abdurrahman Wahid, berdasarkan hasil penelitian 

diharapkan mampu meningkatkan nama baik institusi, memberikan 

manfaat bagi lingkungan sekitar pada masyarakat. 
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b. Bagi Lembaga Sekolah, dengan penelitian ini diharapakan dapat 

memberikan informasi kepada pihak sekolah, apa saja yang harus 

diperbaiki pada moral siswa terutama dalam Akhlakul Karimah Pada 

Peserta Didik di SMP Negeri 2 Bojong. 

c. Bagi Peserta Didik, diharpkan adanya hasil penelitian ini mampu 

meningkatkan Pendidikan Agama pada Pada Peserta Didik tersebut, 

terutama pada aspek moral (Akhlakul Karimah) yang baik. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Penelitian yang akan dilakukan merupakan penelitian kualitatif 

dengan pendekatan Field Research atau penelitian lapangan. Field Research 

atau penelitian lapangan adalah penelitian yang prosesnya secara seketika 

(langsung) di dalam subjek atau tempat penelitian untuk menyelidiki 

fenomena secara objektif dengan tujuan menulis karya ilmiah secara 

sistematis.8 Data yang sedang dicari dan dikumpulkan oleh peneliti memiliki 

arah untuk bisa menjawab pertanyaan penelitian serta dapat mencapai 

tujuan dari penelitian. Pengumpulan data pada penelitian ini dengan 

mendatangi secara langsung tempat penelitian. Adapun penelitian yang 

akan diteliti yaitu dengan datang secara langsung ke SMP Negeri 2 Bojong 

Kabupaten Pekalongan.  

 
8 Asep Kurniawan, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan statistik, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2018), hlm. 43.   
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2. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan suatu pendekatan kualitatif deskriptif. 

Untuk proses data yang dikumpulkan yaitu kata-kata, gambaran umum yang 

didapat dari hasil observasi, dilanjut dengan wawancara atau sejumlah 

dokumen. Data yang sudah diperoleh akan diseleksi kemudian dirangkum 

dengan baik dan benar ke dalam narasi/lukisan suatu keadaan yang disebut 

dengan data deskriptif.12 Penelitian kualitatif yang menggunakan jenis 

deskriptif ini bertujuan untuk memberikan penjelasan serta informasi dari 

hasil suatu penelitian kaitannya suatu kolaborasi guru Pendidikan Agama 

Islam dengan guru bimbingan konseling dalam membentuk akhlakul 

karimah pada peserta didik SMP Negeri 2 Bojong Kabupaten Pekalongan.  

3. Waktu dan Tempat 

Pelaksanaan pada penelitian ini bertempat di SMP Negeri 2 Bojong 

yang berlokasi di Jalan Raya Wangandowo, Kec. Bojong, Kabupaten 

Pekalongan. Adapun waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus 

2023. 

4. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan data pokok yang langsung 

dikumpulkan peneliti dari objek penelitian dalam bentuk dokumen. 

Sumber primer diartikan sebagai sumber data yang langsung diperoleh 

dari orang ataupun lembaga yang mempunyai wewenang dan tanggung 

jawab terhadap pengumpulan atau penyimpanan dokumen. Disebut juga 



 

 

   10 

 
 

 
 
 

sebagai sumber informasi tangan pertama.9 Pada penelitian ini, sumber 

data yang diperoleh dari Guru Pendidikan Agama Islam, Guru 

Bimbingan Konseling dan Siswa SMP Negri 2 Bojong. 

b. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder merupakan informasi publik yang telah 

dikumpulkan orang lain tanpa harus melakukan wawancara ataupun 

survei lapangan, sumber informasi yang secara tidak langsung diperoleh 

orang lain atau lembaga atau lembaga yang mempunyai wewenang dan 

tanggung jawab terhadap informasi yang ada. Data tersebut bisa 

didapatkan melalui buku, jurnal, disertasi dan tesis. Dengan demikian 

peneliti harus mencari refrensi atau sumber pendukung ilmiah relefan 

dengan judul skripsi yang diperoleh.10 

5. Teknik Pengumpulan Data 

 Langkah-langkah yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan 

data yaitu dengan metode obeservasi, interview atau wawancara, dan 

dokumentasi. 

a. Observasi  

Observasi pada penelitian ini bersifat participant observation 

(pengumpulan data kualitatif yang dilakukan dengan melakukan 

pengamatan secara dekat dengan kelompok orang, dengan cara 

melibatkan diri sendiri secara intensif) penjelasan tersebut berguna untuk 

 
9Eri Barlian, Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Padang: Sukabina Press, 

2016), hlm. 40.   
10 Albi Anggito Dan Johan Setiawan, “Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV 

Jejak, 2018), hal. 77. 
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mengetahui keadaana serta kondisi di lingkungan SMP Negeri 2 Bojong 

dalam menggali data, tentang bagaimana kemerosotan moral siswa yang 

sedang terjadi. 

b. Wawancara  

Wawancara merupakan proses komunikasi atau interaksi untuk 

mengumpulkan informasi melalui tanya jawab antara peneliti dengan 

informasi atau subjek penelitian.11 Dalam hal ini peliti menggunakan 

wawancara semiterstruktur dimana pertanyaan yang di ajukan peneliti 

dan jawaban yang di peroleh dari subjek penelitian sangat fleksibel.12 

Pengumpulan data pada wawancara dilakukan untuk mengetahui 

responden secara detail sesuai dengan yang diinginkan. Teknik 

wawancara dilakukan oleh peneliti untuk dapat menganalisis data 

mengenai kolaborasi guru Pendidikan Agama Islam dengan bimbingan 

konseling dalam membentuk akhlakul karimah pada peserta didik di 

SMP Negeri 2 Bojong. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan slah satu tahap pengumpulan data dimana 

dilakukan dengan cara meneliti dan pencarian informasi tentang hal-hal 

atau variabel berupa foto, catatan, surat kabar majalah, dan sumber-

sumber lain.13 Metode dokumentasi ini merupakan penunjang untuk 

 
11Amir Hamzah, Metode Penelitian Kualitatif, (Batu: Literasi Nusantara, 2020), hlm. 67  
12 Muh Fitrah, Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas & Studi Kasus, (Jawa Barat: CV Jejak, 

2018), hlm. 69. 
13Evanirosa, Metode Penelitian Kepustakaan, (Bandung: Media Sains Indonesia, 2022), hlm. 

102.  
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kesempurnaan yang digunakan oleh peneliti dalam bentuk data mapun 

dokumen, yang memudahkan peneliti mendapatkan informasi di SMP 

Negeri 2 Bojong. 

 

6. Teknik Analisis Data 

Berdasarkan karakteristik pendekatan menggunakan pendekatan 

kualitatif, maka snalisis data menggunakan susmber teori atau terori 

berdasarkan data, ketegori-kategori dan konsep-konsep dikembangkan oleh 

peneliti di lapangan.14 Seperti yang dikutip Prof. Sugiyono mengenai 

pendapat Miles dan Huberman yang menyatakan analisis terdiri dari tiga 

kegiatan yaitu: reduksi data, penyajian data, perkiran kesimpulan atau 

verevekasi.15 

a. Reduksi Data  

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian 

padaa penyederhanaan, pengabstrakan dan tranformasi data kasar yang 

muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.16 Dalam hal ini peneliti 

menggabungkan data dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi 

yang masing-masing dikumpulkan sesuai dengan hal utama yaitu 

Kolaborasi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Akhlakul 

Karimah Pada Peserta Didik di SMP Negeri 2 Bojong. 

  

 
14Martina Pakpahan, dkk, Metodologi Penelitian, (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2022), 

hlm. 61.   
15Albi Anggito, Metodelogi Penelitian Kualitatif…hlm. 237 
16Ahmadd Rijali, “Analisis Data Kualitatif”, (Jurnal Alhadharah: Vol. 17, No. 33, 2018), 

hlm. 84.  
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b. Penyajian Data 

Pada penyajian data dapat diartikan sebagai informasi berdasarkan 

permasalahan yang terjadi dan akan diselesaikan secara sistematis. Pada 

tahap ini, peneliti menguraikan terkait proses kolaborasi guru pendidikan 

agama islam dengan guru bimbingan konseling oleh SMP Negerii 2 

Bojong. 

c. Verifikasi Data atau Kesimpulan  

Untuk selanjutnya, dalam proses analisis data kualitatif adalah 

menarik kesimpulan berdasarkan tamuan dan melakukan verivikasi data. 

Proses ini merupakan tahap akhir setelah menganalisa data atau setelah 

mendapatkan hasil analisis.17 Dengan itu dapat dilakukan penarikan 

kesimpulan yang kemudian disesuaikan dengan judul penelitian yanitu 

Kolaborasi Guru Pendidikan Agama Islam Dengan Guru Bimbingan 

Konseling Dalam Membentuk Akhlakul Karimah Pada Peserta Didik di 

SMP Negeri 2 Bojong.  

 

F. Sistematika Penelitian Skripsi 

Pada sistematika penulisan skripsi ini merupakan hal yang perlu 

diperhatikan, karena mempunyai fungsi untuk menyatakan garis besar dari 

masing-masing bab yang saling berkaitan. Sistematika penelitian skripsi ini 

terdiri dari 5 bab yang mempunyai fungsi untuk menyatakan garis besar dari 

 
17Halim, dkk. Penelitian Pendidikan: Metode, Pendekatan dan Jenis, (Jakarta: kencana, 

2019), hlm. 114-116.  
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masing-masing bab yang slaing berkaitan, hal ini dimaksudkan agar tidak 

terjadi kekeliruan pada penulisannya. Oleh karena itu, maka penulisan 

menyusun sistematika penulisan skripsi sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan, meliputi: latar belakang masalah, yang menjelaskan 

permasalahan yang akan diangkat sebagai judul dalam penelitian yang akan 

menggambarkan secara singkat mengenai isi skripsi, rumusan masalah, tujuan 

dan kegunaan penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II Landasan Teori, meliputi: Menjelaskan teori-teori tentang 

pengertian kolaborasi, pengertian Guru Pendidikan Agama Islam, pengertian 

Guru Bimbingan Konseling, pengertian Akhlakul Karimah dalam memebentuk 

akhlak yang baik pada peserta didik, dan teori lain yang dapat mendukung 

penelitian guna bahan dalam menganalisa permasalahan dalam skripsi ini. 

BAB III Hasil penelitian, meliputi: bagian pertama, tentang gambaran 

umum SMP Negeri 2 Bojong. Seperti letak gografis sekolah, sejarah berdiri 

dan perkembangan Sekolah, keadaan guru, peserta didik, serta sarana dan 

prasarana di SMP Negeri 2 Bojong. 

BAB IV Berisi hasil penelitian dan pembahasan megenai kolaborasi guru 

PAI dengan BK dan faktor pendudukung, faktor penghambat pada kolaborasi 

guru Pendidikan Agama Islam dengan guru bimbingan konseling dalam 

membentuk Akhlakul Karimah Islami Pada Peserta Didik di SMP Negeri 2 

Bojong. 

BAB V Terdapat berupa kesimpulan dan saran, dimana hal tersebut 

menjadi jawaban atas rumusan masalah yang di cantumkan pada bab 
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pendahuluan. Selain itu, penulis dalam bab ini juga memberikan saran-saran 

dengan harapan apa yang digagas dalam penelitian ini, akan menjadi 

pemahaman dan kajian lebih lanjut dalam rangka pengembangan keilmuan 

Islam. Pada bagian akhir penulisan, penulis melampirkan daftar pustaka dan 

lampiran data penelit. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dengan judul “Kolaborasi Guru Pendidikan 

Agama Islam Dengan Bimbingan Konseling Dalam Membentuk Akhlakul 

Karimah Pada Peserta Didik Di SMP Negeri 2 Bojong” yang telah dilakukan. 

Maka peneliti memberikan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Bentuk pelaksanaan kolaborasi guru pendidikan agama Islam dengan 

bimbingan konseling dalam membentuk akhlakul karimah pada peserta 

didik di SMP Negeri 2 Bojong dengan cara berkerjasama dalam bidangnya 

masing-masing seperti pelaksanaan sholat dhuha dan sholat dzuhur 

berjama’ah di sekolah. Guru PAI bertugas memberikan penyuluhan kepada 

peserta didik tentang pelaksanaan sholat dhuha dan dzuhur, sedangkan BK 

bertugas membuatkan jadwal mengenai waktu sholat serta jadwal piket 

untuk peserta didik.   

2. Membentuk akhlakul karimah kolaborasi guru PAI dengan BK pada peserta 

didik yaitu, membentuk Sopan Santun (sopan santun dalam berkomunikasi 

dan sopan santun dalam berperilaku). Kedua membentuk perilaku saling 

menghargai. Ketiga, memberikan motivasi pada peserta didik. Keempat, 

memberikan nasihat pada peserta didik.  

3. Faktor pendukung dan penghambat Kolaborasi Guru Pendidikan Agama 

Islam Dengan Guru Bimbingan Konseling Dalam Membentuk Akhlakul 

Karimah Pada Peserta Didik SMP Negeri 2 Bojong  
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a. Faktor pendukung kolaborasi guru pendidikan agama Islam dengan guru 

bimbingan konseling dalam membentuk akhlakul karimah pada peserta 

didik SMP Negeri 2 Bojong, antara lain: Pertama, adanya kerjasama 

antara guru PAI dan BK dengan guru lain. Kedua, adanya kerjasama 

dengan orang tua peserta didik. Ketiga, adanya sarana dan prasarana yang 

memadai. 

b. Faktor penghambat kolaborasi guru pendidikan agama Islam dengan 

guru bimbingan konseling dalam membentuk akhlakul karimah pada 

peserta didik SMP Negeri 2 Bojong, antara lain yaitu terbatasnya jam 

pelajaran dan kurangnya kesadaran diri peserta didik. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian mengenai Kolaborasi Guru Pendidikan 

Agama Islam Dengan Guru Bimbingan Konseling Dalam Membentuk 

Akhlakul Karimah Pada Peserta Didik SMP Negeri 2 Bojong maka peneliti 

memberikan saran sebagai pertimbangan bagi pihak terkait sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Diharapkannya untuk setiap guru memiliki ketegasan terhadap peserta 

didik yang melanggar peraturan sekolah. Sehingga akan memudahkan guru 

dalam memberikan atau mencari solusi untuk mengatasi kesulitan yang 

sedang terjadi. Selain itu juga guru harus senantiasa dapat memberikan 

contoh dan bimbingan yang baik dalam pembelajaran maupun di luar 

pembelajaran kepada para peserta didik. 
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2. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik hendaknya dapat mematuhi segala peraturan yang ada di 

sekolah. Harapannya peserta didik bersungguh-sungguh dalam 

melaksanakan kegiatan pembiasaan yang diterapkan oleh pihak sekolah. 

3. Bagi Sekolah 

Pihak sekolah diharapkan agar tetap melaksanakan kegiatan yang 

berupa pembiasaan dan kegiatan keagamaan serta yang lainnya dengan 

harapan peserta didik memiliki sikap kedisplinan yang tinggi serta tindakan 

terpuji. 
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